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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko kredit 

pinjaman online pada mahasiswa Gen Z di lingkungan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Indragiri (FEB UNISI). Artinya, semakin tinggi 

literasi keuangan, semakin besar risiko kredit yang dialami. 

2. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan valid secara 

statistik untuk menjelaskan hubungan antara literasi keuangan dan risiko 

kredit, dengan kontribusi literasi keuangan sebesar 61,8% terhadap variasi 

risiko kredit. Sedangkan sisanya 38.2% di jelaskan oleh faktor- faktor lain 

yang tidak di teliti, seperti penghasilan, sikap konsumtif, pendidikan, dan 

faktor psikososial. 

3. Meskipun literasi keuangan tinggi, hal ini belum menjamin perilaku keuangan 

yang bijak, karena mahasiswa cenderung lebih percaya diri memanfaatkan 

pinjaman online tanpa kontrol risiko yang memadai. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

 

Perlu diadakan program edukasi literasi keuangan yang tidak hanya 

menekankan pada pengetahuan teoritis, tetapi juga pada pengembangan sikap dan 
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perilaku finansial yang bertanggung jawab, khususnya terkait penggunaan 

pinjaman online. 

2. Bagi Mahasiswa 

Disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam mengelola 

keuangan pribadi, serta berhati-hati dalam memanfaatkan fasilitas pinjaman online 

agar tidak terjebak dalam risiko kredit yang tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian lanjutan dianjurkan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpengaruh terhadap risiko kredit, seperti penghasilan, sikap konsumtif, serta 

faktor psikologis dan sosial, agar model penelitian menjadi lebih komprehensif. 

4. Bagi Pihak Penyedia Pinjaman Online 

 

Disarankan untuk menyediakan edukasi keuangan yang mudah diakses dan 

memperketat mekanisme pemberian pinjaman agar dapat membantu pengguna 

mengelola risiko kredit dengan lebih baik. 


